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dan bisnis yang baik adalah seni terbaik” 

-Andy Warhol- 



 

vi  

PERSEMBAHAN 

 

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan 

limpahan nikmat dan karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan 

skripsi ini. Skripsi ini disusun untuk memenuhi persyaratan dalam 

memperoleh gelar Sarjana Ekonomi di Universitas Islam Negeri K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Penulis menyadari sepenuhnya atas 

segala keterbatasan dan banyaknya kekurangan- kekurangan yang harus 

diperbaiki dalam penulisan skipsi ini. Semoga hasil penelitian ini dapat 

memberikan informasi dan manfaat bagi setiap orang yang membacanya, 

khususnya bagi dunia pendidikan. Dalam pembuatan skripsi ini penulis 

banyak mendapatkan berbagai dukungan serta bantuan materil maupun 

non materil dari berbagai pihak. Berikut ini beberapa persembahan sebagai 

ucapan terima kasih dari penulis kepada pihak-pihak yang telah berperan 

dalam membantu terlaksananya penulisan skripsi ini: 

1. Kedua orang tua tercinta yang selama ini telah memberikan 

bantuan dukungan baik materin, moral ataupun non materil. 

2. Keluarga saya yang telah memberikan dukungan kepada saya 

dalam menyelesaikan pendidikan ini. 

3. Almamater saya Program Studi Ekonomi Syariah, Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan 

4. Faridah Rohma.,S.P., M.Sc selaku dosen pembimbing saya yang 



 

vii  

telah menyediakan waktu, tenaga, dan pikiran untuk membimbing 

dan mengarahkan saya dalam penyusunan skripsi ini 

5. Ali Amin Isfandiar M.Ag selaku dosen pembimbing akademik 

saya yang telah memberikan dukungan dari awal semester hingga 

saya menuntaskan pendidikan ini 

6. Teman-teman mahasiswa Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam UIN K.H Abdurrahman Wahid angkatan 2017 

  

https://lpm.uingusdur.ac.id/data-dosen/view-submission/23.html


 

viii  

ABSTRAK 

ULIL AMRI. Analisis Pengaruh  Luas Lahan, Produksi dan Harga  

Komoditi Karet  Terhadap Pendapatan Petani Karet (di Nagari Taluak Kec. 

Lintau Buo Kab. Tanah Datar Provinsi Sumatera Barat) 

 

Peranan luas lahan, produksi dan harga merupakan salah satu bagian 

terpenting dalam usaha pertanian dan juga secara tidak langsung berpengaruh 

terhadap pendapatan dan tingkat konsumsi petani. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh luas lahan, produksi dan harga terhadap tingkat 

konsumsi petani karet di Nagari Taluak Kec. Lintau Buo Kab. Provinsi Tanah 

Datar. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Metode pengumpulan 

data pada penelitian ini adalah data sekunder dari kantor humas Nagari Taluak, 

data dari pengepul karet di Nagari Taluk dari tahun 2011 hingga 2020 dan data 

pelengkap lainnya dari petani karet. Teknik pengumpulan datanya menggunakan 

time series dan teknik analisis datanya menggunakan analisis regresi linier 

berganda dengan alat analisis data SPSS 23.0. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa luas lahan tidak berpengaruh terhadap 

pendapatan petani karet, sedangkan produksi dan harga berpengaruh signifikan 

terhadap pendapatan petani karet di Nagari Taluak. Sedangkan luas lahan, 

produksi dan harga secara simultan mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap pendapatan petani Nagari Taluak.  

Kata Kunci: luas lahan, produksi, harga dan pendapatan petani karet   
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ABSTRAK 

ULIL AMRI. Analisis Pengaruh  Luas Lahan, Produksi dan Harga  

Komoditi Karet  Terhadap Pendapatan Petani Karet (di Nagari Taluak Kec. 

Lintau Buo Kab. Tanah Datar Provinsi Sumatera Barat) 

 

The role of land area, production and prices is one of the most important parts of 

agricultural business and also indirectly influences the income and consumption 

levels of farmers. The aim of this research is to determine the effect Pengaruh  

Luas Lahan, Produksi dan Harga  Komoditi Karet  Terhadap Pendapatan Petani 

Karet (di Nagari Taluak Kec. Lintau Buo Kab. Tanah Datar Provinsi Sumatera 

Barat) 

 

This research is a type of quantitative research. The data collection method 

for this research is secondary data from the Nagari Taluak public relations office, 

data from rubber collectors in Nagari Taluk from 2011 to 2020 and other 

complementary data from rubber farmers. The data collection technique uses time 

series. And the data analysis technique uses multiple linear regression analysis 

with SPSS 23.0 data analysis tools. 

The results of this research show that land area has no effect on the income of 

rubber farmers, while production and price have a significant effect on the income 

of rubber farmers in Nagari Taluak. Meanwhile, land area, production and price 

simultaneously have a significant influence on the income of Nagari Taluak 

farmers. 

Keywords: land area, production, price and income of rubber farmers 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini 

adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 

tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

No. 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-

kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. 

Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia 

sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah 

sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan den 

gan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب
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 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh kadan ha خ

 Dal D De د

 Ẑal ẑ zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy esdan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain „ komaterbalik (di atas)„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ؼ

 Qaf Q Ki ؽ
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 Kaf K Ka ؾ

 Lam L El ؿ

 Mim M Em ـ

 Nun N En ف

 Wau W We و

 Ha H Ha ػه

 Hamzah ' Apostrof ء

 Ya Y Ye ى

 

2. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

 ã = أ  a = أ

 ĩ = إي ai = أي i = إ

 ũ = أو au = أو u = أ

 

3. Ta’ Marbutah 

a. Ta‟ Marbutah yang hidup mendapat harakat fathah, dhummah, dan 

kasrah dilambangkan dengan “t”. 

b. Ta‟ Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun dilambangkan 

dengan “h”. 

4. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid. Dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh:  
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 ditulis  Rabbana  رَبَّناَ

لََ  ditulis  Nazzala  نزََّ

5. Kata Sandang 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” 

ditrasnsliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan 

huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis  Asy-syamsu  الشمس

 ditulis  Ar-rojulu  الرجل

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” 

ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari 

kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

لقمرا   ditulis  Al-qamar 

 ’ditulis  Al-badi  البديع

6. Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan 

tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, hurus 

hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof (`). 

Contoh: 

 ditulis  Umirtu  أمرت

 ditulis  Syai’un  شيء
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara yang subur, beriklim tropis dan dilalui 

beberapa gunung api. Dengan hal demikian menjadikan Indonesia memiliki 

potensi yang besar di berbagai bidang pertanian seperti halnya komoditi  karet 

(lateks). Indonesia sendiri merupakan salah satu penghasil karet terbesar di 

dunia dengan rata-rata produksi 3,37 juta ton dan berkontribusi dalam 

kebutuhan karet dunia sebesar 23,44 %. Meskipun demikian jumlah produksi 

Indonesia masih di bawah Thailand yang mampu memproduksi 4,58 Juta ton 

dengan kontribusi kebutuhan dunia 31,83 % (databok,2021) 

Permasalahan pokok karet adalah harga jual produk karet yang tidak 

stabil dan cendrung menurun. Harga jual yang terjadi di pasar internasional 

ini sebenarrnya merupakan masalah yang bukan hanya dihadapi oleh 

komoditas karet, melainkan juga seluruh komoditas perkebunan. Sebagian 

besar produksi karet alam Indonesia digunakan untuk tujuan ekspor, oleh 

karena itu harga karet di dalam negeri sangat dipengaruhi dan ditentukan oleh 

perkembangan harga karet di luar negeri. Krisis ekonomi yang melanda 

beberapa negara mengakibatkan permintaan dan konsumsi karet alam dunia 

melemah. Parameter perkembangan harga karet di luar negeri adalah harga 

yang berlaku diberbagai bursa komuditas karet di luar negeri, seperti 

Singapura, Jepang, China, London dan New York (Andrianto, t.t.) 
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Penurunan harga karet sangat mencemaskan para petani karet. Para 

petani tersebut hanya mengantungkan mata pencariannya pada karet semata. 

Harga karet alam menjadi peran penting dalam penentuan nilai ekspor karet 

alam itu sendiri, terutama dalam pendapatan devisa. Harga karet alam yang 

flukuatif tidak hanya mempengaruhi performa ekspor Indonesia namun juga 

mempengaruhi harga yang diterima petani (Satriana dkk., 2019) 

Berdasarkan data yang dilansir dari Badan Pusat Statistik (BPS) 2019, 

Sumatera Barat merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang ikut 

memegang peran dalam meningkatkan devisa negara sebagai pemasok 

komoditi karet sebesar 0,14 Juta ton.  

Kabupaten Tanah Datar merupakan salah satu sentra perkebunan karet 

dari beberapa kabupaten yang ada di Sumatera Barat. Kabupaten Tanah Datar 

memiliki perkebunan lahan karet yang luas. Adapun luas perkebunan karet di 

Kabupaten Tanah Datar mencapai 5961 hektar dengan produksi sebesar 4.540 

ton (Badan Pusat Statistik Kabupaten Tanah Datar, t.t.) 

Salah satu Nagari di Kabupaten Tanah Datar Provinsi Sumatera Barat 

yang mayoritas masyarakatnya berprofesi sebagai petani karet adalah Nagari 

Taluak. Selain itu, petani karet Nagari Taluak juga ikut merasakan penurunan 

harga karet yang terjadi saat ini, sehingga berdampak pada pendapatan dan 

daya beli petani-petani karet di Nagari Taluak tersebut. Berdasarkan survei 

penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di Nagari Taluak, harga jual 

karet di Taluak juga mengalami fluktuasi harga, yaitu terdapat penurunan 
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karet di mulai dari tahun 2013 sampai 2022, penurunan harga karet pada 

tahun 2013 yaitu di mulai dari harga Rp 14.000 per kilogram sampai dengan 

harga karet terendah pada tahun 2022 sebesar Rp 8.000 per kilogram. 

Nagari Taluak merupakan salah satu dari empat Nagari yang berada 

dalam wilayah Kecamatan Lintau Buo yang letaknya sangat strategis serta 

dilintasi oleh jalan lintas Propinsi Sumatra. Disamping daerahnya yang 

beriklim tropis, tanah yang subur serta kehidupan yang saling menghargai 

masyarakat Nagari Taluak termasuk kedalam Nagari yang memiliki integritas 

yang tinggi antar sesamanya. Secara geografis Nagari Taluak pada dasarnya 

sangat potensial untuk dikembangkan sebagai daerah Pertanian dan 

Perkebunan, karena areal persawahan yang luas dan daerah perkebunan yang 

mendukung. Di Nagari Taluak terdapat 4 Jorong yakni :  

1. Jorong Aliran Sungai  

2. Jorong Baringin Sakti  

3. Jorong Taruko  

4. Jorong Tigo Tumpuak  

Mayoritas pekerjaan penduduk Nagari Taluak sebagai petani dan 

buruh harian lepas dengan wilayah sebagian besar kebun karet dan 

persawahan yang luasya hampir setengah dari Nagari Taluak (Pendi Azwil, 

komunikasi pribadi, 5 April 2023) yang mana lahan petanian masih di olah 

secara mandari oleh  masyarakat Nagari Taluak. Nagari Taluak sendiri 
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mepunyai luas wilayah 2298 Ha/m2 dan mempunyai penduduk berjumlah 

6.563 jiwa.  

Tabel.1.1 Klasifikasi pekerjaan Masyarakat Nagari Taluak. 

No  Jenis Pekerjaan  persentase 

1  Pns  4 %  

2  Tni/Porli  1 % 

3  Swasta / Pedagang  10 %  

4  Petani / Buruh Tani  65 %  

5 Peternak 10 % 

6 Tukang Bangunan  4 %  

7  Buruh Industry  3 %  

8 Pensiunan  2 %  

9 Lain- lainya 4 % 

            Sumber : Data Monografi dan ketua Nagari Taluak 2022 

Dari data di atas menjelaskan bahwa sebagian besar masyarkat Nagari 

Taluak berprofesi sebagai petani yang merupakan sumber utama pendapatan 

petani.  

Dalam meningkatkan pendapatan usaha tani luas lahan sangat 

berpengaruh untuk meningkatkan pendapatan petani. Jika luas lahan 

meningkat maka pendapatan petani juga akan meningkat dan sebaliknya jika 

luas lahan yang digunakan kecil atau sempit, maka pendapatan yang 

diperoleh petani juga akan menurun karena karet yang ditanam sedikit dan 

demikian halnya juga berhubungan dengan tingkat kosumsi petani karet. Jadi, 

hubungan antara luas lahan dengan pendapatan petani mempunyai hubungan 

positif (Isfrizal & Rahman, 2018) 
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 Selain luas lahan, produksi juga dapat mempengaruhi pendapatan 

yang diperoleh petani. Semakin luas lahan maka semakin besar jumlah 

produksi yang mampu dihasilkan oleh petani. (Mubyarto, 1987) menyatakan 

bahwa lahan adalah salah satu faktor produksi, tempat di hasilkannya produk 

pertanian yang memiliki sumbangan yang cukup besar terhadap usaha tani, 

karena banyak sedikitnya hasil produksi dari usaha tani sangat dipengaruhi 

oleh luas sempitnya lahan yang digunakan. Dengan demikian luas lahan dan 

produksi merupakan faktor penting dalam mempengaruhi pendapatan petani 

yang merupakan salah satu penentu tingkat kesejahteraan  petani. 

Kesejahteraan petani dijelaskan dalam beberapa aspek kesejahteraan 

rumah tangga, yang tergantung pada pendapatan yang diterima petani. 

Penghasilan yang tidak sesuai akan mempengaruhi standar hidup yang rendah 

(Mosher, A.T., 1987) kesejahteraan masyarakat adalah kondisi ekonomi yang 

baik karena berlakunya aturan dalam perekonomian yang mengatur aktivitas 

dari semua pihak dan pembagian pendapatan masyarakat sebagai hasil 

kegiatan ekonomi tersebut (Riyanti, 2021) Tingkat kesejahteraan tersebut 

dapat dilihat dari tiga aspek yang merupakan tolak ukur untuk melihat 

keberhasilan pembangunan. Ketiga aspek tersebut adalah aspek kesehatan, 

pendidikan dan perumahan. Masyarakat akan sejahtera jika seluruh aspek 

diatas terpenuhi, karena seluruh aspek tersebut dapat menggambarkan tingkat 

kesejahteraan masyarakat suatu daerah (Christanto, 2015). 

Adapun tingakat Kesejahteraan petani akan lebih meningkat, apabila 

pendapatan petani menjadi lebih besar jika petani dapat menekan biaya yang 
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dikeluarkan serta diimbangi dengan produksi yang tinggi dan harga yang 

baik, (Firmansyah, 2020)Hernanto (2005) dalam Sannia (2013). Selain dapat 

berpengaruh pada pendapatan harga juga dapat berpengaruh pada daya beli 

petani. Salah satu unsur kesejahteraan petani adalah kemampuan daya beli 

dari pendapatan petani untuk memenuhi kebutuhan pengeluaran rumah 

tangga petani. Peningkatan kesejahteraan dapat diukur dari peningkatan daya 

beli pendapatan untuk memenuhi pengeluarannya tersebut. Semakin tinggi 

daya beli pendapatan petani terhadap kebutuhan konsumsi maka semakin 

tinggi nilai tukar petani dan berarti secara relatif lebih sejahtera (Rachmat, 

2013). Salah satu indikator atau alat ukur yang digunakan untuk menilai daya 

beli petani adalah indeks nilai tukar petani yang dinyatakan dalam bentuk 

indeks laspeyres. Nilai tukar petani merupakan ukuran kemampuan daya beli 

atau daya tukar petani terhadap barang yang dibeli petani  (Direktorat Pangan 

dan Pertanian, 2013). (Direktorat Pangan dan Pertanian,(2013) 

https://rb.pertanian.go.id/upload/file/RENSTRA%20KEMENTAN%20202 0-

2024%20REVISI%202%20(26%20Agt%202021).pdf - Panyliksikan Google, 

t.t.) 
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Tabel.1.2 data Luas lahan, Harga , Harga Karet, Dan Jumlah pendapatan petani 

karet Nagari Taluk 

Tahun 

Luas 

Lahan ( 

Ha) 

Produksi 

(Ton ) 
Harga (Rp) 

Rata-rata 

pendapatatan (Rp) 

Apr-11 226 30 14,000 1,500,000 

Aug-11 226 30 14,000 1,500,000 

Dec-11 226 29 13,000 1,400,000 

Apr-12 225 30 13,500 1,400,000 

Aug-12 225 30 13,000 1,400,000 

Dec-12 225 29 13,500 1,400,000 

Apr-13 225 29 13,500 1,400,000 

Aug-13 225 29 13,000 1,400,000 

Dec-13 225 29 12,500 1,200,000 

Apr-14 225 29 12,000 1,200,000 

Aug-14 224 29 12,000 1,200,000 

Dec-14 224 29 12,600 1,200,000 

Apr-15 220 30 13,000 1,400,000 

Aug-15 220 30 13,500 1,400,000 

Dec-15 220 30 13,000 1,400,000 

Apr-16 219 30 10,500 1,200,000 

Aug-16 219 29 10,500 1,100,000 

Dec-16 219 29 12,000 1,200,000 

Apr-17 218 28 10,000 1,100,000 

Aug-17 218 28 12,000 1,200,000 

Dec-17 215 28 10,000 1,200,000 

Apr-18 214 29 12,000 1,200,000 

Aug-18 214 29 10,000 1,200,000 

Dec-18 214 29 9,500 1,200,000 

Apr-19 211 28 9,500 1,100,000 

Aug-19 211 28 9,500 1,100,000 

Dec-19 211 28 9,500 1,000,000 

Apr-20 210 28 8,000 1,000,000 

Aug-20 210 28 9,000 1,100,000 

Dec-20 210 28 8,500 1,000,000 
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Apr-21 210 28 8,500 1,000,000 

Aug-21 210 29 9,000 1,100,000 

Dec-21 210 30 9,000 1,100,000 

Apr-22 211 30 8,500 1,100,000 

Aug-22 211 29 8,500 1,000,000 

Dec-22 211 30 8,000 1,000,000 
  

                     Sumber:, Kantor Wali Nagari Taluak dan Pengepul Karet tahun 2022 

Pada penelitian ini peneliti mengambil data harga karet tahun 2022 

sebagai harga setelah adanya penurunan harga karet yaitu dengan harga Rp 

8.000 per kilogram dan harga sebelum adanya penurunan harga karet yaitu 

pada tahun 2011 dengan harga karet sebesar Rp 14.000 per kilogram, 

pemilihan data pada tahun 2011 sebagai data penelitian sebelum penurunan 

harga karet dan data tahun 2019 sebagai data penelitian setelah penurunan 

harga karet dikarenakan pada tahun tersebut memiliki selisih harga karet yang 

cukup jauh berbeda. Adanya penurunan harga karet saat ini sangat 

berpengaruh pada pendapatan petani karet. Salah satu nya yaitu petani karet 

yang ada di Nagari Taluak. Selain berpengaruh pada pendapatan para 

petani,penurunan harga karet tersebut juga mempengaruhi kesejahteraan 

hidup para petani diamana dalam kasus ini peneliti lebih fokus kepada 

pendapatan petani karet. Sehingga berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik 

untuk meneliti dampak penurunan harga karet terhadap tingkat pendapatan 

petani karet di Nagari Taluak. Berdasarkan uraian tersebut, peneliti terdorong 

untuk melakukan sebuah penelitian yang berjudul “Analisis Pengaruh luas 

Lahan, Harga Dan Produksi Komoditi Karet Terhadap Pendapatan 
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Petani Karet (Di Nagari Taluak Kec. Lintau Buo Kab. Tanah Datar 

Provinsi Sumatra Barat)’’. 

B.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas, maka permasalahan 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh luas lahan karet terhadap pendapatan petani karet 

di Nagari Taluak? 

2. Bagaimana pengaruh jumlah produksi karet terhadap pendapatan petani 

karet Nagari Taluak? 

3. Bagaimana pengaruh harga terhadap pendapatan petani karet Nagari 

Taluak? 

4. Bagaimana pengaruh luas lahan, produksi, dan fluktuasi harga 

pendapatan petani karet di Nagari Taluk? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat dikemukan tujuan yang 

ingin dicapai dalam penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Untuk Mengetahui pengaruh luas lahan karet terhadap pendapatan 

petani karet karet di Nagari Taluak. 

2. Untuk Mengetahui pengaruh jumlah produksi karet terhadap 

pendapatan petani karet karet Nagari Taluak. 
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3. Untuk Mengetahui pengaruh harga karet terhadap pendapatan petani 

karet di Nagari Taluak. 

4. Untuk mengetahi pengaruh luas lahan, produksi, dan harga terhadap 

pendapatan petani karet di Nagari Taluk. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapakan dapat memberi manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti, penelitian ini dapat memperluas ilmu pengetahuan serta 

memberikan pengalaman dalam melakukan penelitian. 

2. Bagi pembaca dan peneliti selanjutnya, penelitian ini di harapakan dapat 

memberi informasi serta dapat menjadi panduan referensi bagi peneliti 

selanjutnya. 

E. Sistematika Pembahasan 

Untuk menguraikan secara keseluruhan penelitian yang akan 

dilaksanakan maka dibuatlah sistem penulisan yang memuat informasii 

tentang materi yang dimuat, yaitu: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bagian ini akan membahas mengenai latar belakang 

permasalahan dalam penelitian, rumusan masalah, tujuan serta 

manfaat penelitian 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
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Bagian ini membahas seputar teori-teori yang menjadi landasan pada 

penelitian, yaitu penelitian-penelitian terdahulu yang serupa, 

kerangka pemikiran dan hipotesis. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bagian ini akan menguraikan tentang variabel penelitian dan definisi 

operasional, penentuan sampel, jenis dan sumber data, metode 

pengumpulan data dan metode analisis. 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini akan menguraikan tentang penjelasan objek penelitian, 

analisis data serta pembahasannya. 

BAB V : PENUTUP 

Bagian ini berisi kesimpulan dan saran serta keterbatasan peneliti
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan  maka 

dapat diambil beberapa kesimpulan   

1. Variabel luas lahan (X1) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

pendapatan petani karet Nagari Taluak Kec. Lintau Buo Kab. Tanah 

Datar. Hal ini dibuktikan dengan hasil Uji-T memiliki nilai signifikansi 

sebesar 0,555 > 0,05 yang artinya H1 ditolak. 

2. Variabel  Produksi (X2) berpengaruh secara signifikan terhadap 

pendapatan pendapatan petani karet Nagari Taluak Kec. Lintau Buo 

Kab. Tanah Datar. Hal ini di dibuktikan dengan hasil Uji-T memikliki 

nilai signifikansi sebesar 0,006 < 0,05 yang artinya H2 di terima 

3. Variavel Harga (X3) berpengaruh secara signifikan terhadap 

pendapatan petani karet Nagari Taluak Kec. Lintau Buo Kab. Tanah 

Datar. Hal ini di buktikan dengan hasil Uji-T memiliki nilai signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05 yang artinya H3 diterima. 

4. Variabel Luas lahan (X1), jumlah produksi (X2) dan harga (X3) 

berpengaruh secara simultan terhadap pendapatan (Y) petani karet 

Nagari Taluak Kec. Lintau Buo Kab. Tanah Datar. Hal ini dibuktikan 

dengan hasil Uji-F memiliki nilai signifikansi 0,000 < 0,05 yang artinya 

H4 diterima. 

.  
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B. Keterbatasan Penelitian 

Dalam proses penelitian ini, ada beberapa keterbatasan yang dialami dan 

menjadi faktor yang harus diperhatikan oleh peneliti-peneliti selanjutnya dalam 

menyempurnakan penelitiannya. Berikut adalah beberapa keterbatasan dalam 

penelitian ini: 

1. Dalam proses pengambilan data hanya bersumber dari data skunder saja 

yang mana hal tersebut belum tentu realita dialami setiap petani karet  

2. Peneliti hanya menggunakan varibel bebas luas lahan, produksi, dan harga 

terhadap pendapatan variable terikat 

C. Saran 

Berdasarkan hasil yang dapat ditarik dari kesimpulan, maka dapat disusun 

beberapa saran terhadap pihak terkait maupun seluruh masyarakat di Nagari 

Taluak yaitu : 

1. Pemerintah mungkin bisa menstabilkan harga karet dengan kebijakan yang     

mereka buat, karena hal yang sangat diinginkan petani karet adalah 

kestabilan harga getah karet agar pendapatan mereka bisa meningkat. 

2.  Petani membutuhkan penyuluhan tentang cara bagaimana berkebun karet 

yang baik dan benar, karena selama ini petani karet hanya menggunakan 

cara yang dilakukan nenek moyang mereka sejak dulu. 

3.  Peneliti selanjutnya dapat menambah objek penelitian yang tidak hanya di 

Nagari Talauk  saja melainkan dengan objek yang lain, karena objek yang 

dipilih akan mempengaruhi penyebaran informasi yang menyebabkan ada 
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atau tidaknya pengaruh pada pendapatan. Sehingga akan mempengaruhi 

hasil penelitian yang dilakukan. 

4. Penambahan variabel baru yang berpengaruh terhadap pendapatan dapat 

digunakan dalam penelitian selanjutnya, seperti biaya produksi, tingkat 

pendidikan, modal, dan tenaga kerja. Penambahan variabel baru bertujuan 

untuk mengembangkan penelitian yang telah dilakukan, sehingga akan 

menambah informasi serta ilmu pengetahuan baik bagi penulis maupun 

pembaca.  



68 
 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

6 Negara Penghasil Karet Terbesar di Dunia, Ada Indonesia? | Databoks. (t.t.). 

Diambil 7 Desember 2023, dari 

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2021/12/30/6-negara-

penghasil-karet-terbesar-di-dunia-ada-indonesia 

Abdul Rahim dan Diah Retno Dwi Hastuti. (2007). Ekonomika Pertanian 

(Pengantar, teori dan kasus). Penebar Swadaya. 

Andrianto, R. (t.t.). Thailand dan China Kompak Angkat Harga Karet Dunia. 

CNBC Indonesia. Diambil 7 Desember 2023, dari 

https://www.cnbcindonesia.com/market/20220530165259-17-

342978/thailand-dan-china-kompak-angkat-harga-karet-dunia 

Asmara, R., & Nurholifah, R. (2010). Analisis pendapatan dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi pendapatan petani tebu dalam keanggotaan suatu koperasi. 

Agricultural Socio-Economics Journal, 10(2), 108–108. 

Astari, N. N. T., & Setiawina, N. D. (2016). Pengaruh luas lahan, tenaga kerja dan 

pelatihan melalui produksi sebagai variabel intervening terhadap 

pendapatan petani asparagus di Desa Pelaga Kecamatan Petang Kabupaten 

Badung. J. Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana, 5(7), 2211–2230. 

Badan Pusat Statistik Kabupaten Tanah Datar. (t.t.). Diambil 7 Desember 2023, 

dari 

https://tanahdatarkab.bps.go.id/publication/2019/08/16/d453726dd5df5c4a

9cb2c314/kabupaten-tanah-datar-dalam-angka-2019.html 

DEWI, N. W. (2023). ANALISIS PENGARUH LUAS LAHAN DAN HARGA 

KOMODITAS KARET TERHADAP PENDAPATAN PETANI DALAM 

PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM (Studi Pada Petani Karet Desa Moris 

Jaya, Kecamatan Banjar Agung, Kabupaten Tulang Bawang) [PhD 

Thesis, UIN Raden Intan Lampung]. 

http://repository.radenintan.ac.id/id/eprint/29768 

Direktorat Pangan dan Pertanian,(2013) 

https://rb.pertanian.go.id/upload/file/RENSTRA%20KEMENTAN%20202 

0-2024%20REVISI%202%20(26%20Agt%202021).pdf—Panyliksikan 

Google. (t.t.). Diambil 5 Desember 2023, dari 

https://www.google.com/search?q=Direktorat+Pangan+dan+Pertanian%2

C(2013)+https%3A%2F%2Frb.pertanian.go.id%2Fupload%2Ffile%2FRE

NSTRA%2520KEMENTAN%2520202+0-

2024%2520REVISI%25202%2520(26%2520Agt%25202021).pdf&oq=Di

rektorat+Pangan+dan+Pertanian%2C(2013)+%09https%3A%2F%2Frb.pe

rtanian.go.id%2Fupload%2Ffile%2FRENSTRA%2520KEMENTAN%25



69 
 

 
 

20202%090-

2024%2520REVISI%25202%2520(26%2520Agt%25202021).pdf&aqs=c

hrome..69i57.576j0j4&sourceid=chrome&ie=UTF-8 

Ghozali, I. (2018). Aplikasi Analisis Multi Fariyat dengan Program IBM  SPSS 

 23. Universitas Diponegoro. 

Gujarati. (2015). Dasar-Dasar Ekonometrika (5th ed.). Salemba Empa. 

Haryanti, N. (2019). Teori Permintaan Dalam Perspektif Ekonomi Islam Dan 

Konvensional. Ejournal Sunan Gunung Djati State Islamic University, 

1(2). https://core.ac.uk/download/pdf/234031815.pdf 

Isfrizal, I. U., & Rahman, B. U. (2018). Pengaruh Luas Lahan Persawahan, Modal 

Dan Tenaga Kerja Terhadap Pendapatan Petani Sawah Pada Kecamatan 

Syamtalira Aron Kabupaten Aceh Utara. Jurnal Akuntansi dan 

Pembangunan (JAKTABANGUN), 4(1). 

https://garuda.kemdikbud.go.id/documents/detail/824950 

Jannah, M., & Rivandi, M. (2018). Pengaruh Biaya Pemeliharaan dan Harga 

Jual terhadap Pendapatan (Studi Kasus Pada PT. Perindustrian dan 

Perdagangan Lembah Karet) [Preprint]. INA-Rxiv. 

https://doi.org/10.31227/osf.io/23phg 

Kartika Sari, M Nazori Majid, & Muhammad Subhan. (2023). Pengaruh Harga 

Dan Produksi Karet Terhadap Pendapatan Petani Karet di Desa Aurcino 

Kecamatan VII Koto Kabupaten Tebo. Jurnal Ilmiah Manajemen, 

Ekonomi dan Akuntansi, 3(1), 88–105. 

https://doi.org/10.55606/jurimea.v3i1.244 

Margono. 2010. Metodologi Penelitian Pendidikan. Jakarta: Rineka Cipta 

Mosher, A.T. (1987). Menciptakan Struktur Pedesaan Progresif. LP3ES. 

Mubyarto. (t.t.). Pengantar Ekonomi Pertanian Edisi Ketiga (ketiga). LP3S. 

Mubyarto. (1987). Pengantar Ekonomi Pertanian. LP3ES. 

Pandanwangi, D. M. R. (2014). Pengaruh Luas Lahan Pertanian Terhadap Tingkat 

Pendapatan Petani Pada Desa Kebonagung Kecamatan Balerejo 

Kabupaten Madiun. EQUILIBRIUM: Jurnal Ilmiah Ekonomi dan 

Pembelajarannya, 2(1). http://e-

journal.unipma.ac.id/index.php/equilibrium/article/view/615 

Pandji, A. (2011). Manajemen Bisnis. PT. Rhineka Cipta. 

Pendi Azwil. (2023, April 5). Wawancara dengan ketua Nagari Taluak 

[Komunikasi pribadi]. 



70 
 

 
 

Riyanti, N. (2021). Optimalisasi Peran Badan Usaha Milik Desa (Bumdes) 

Singajaya Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat (Studi Kasus 

Di Desa Bodas Kecamatan Watukumpul). Al-Idarah: Jurnal Manajemen 

Dan Bisnis Islam, 2(1), 80–93. 

Samuelson. Paul & William D Nordhaus. (2004). Ilmu Makro Ekonomi. PT.Media 

Global edukasi. 

Satriana, E. D., Harianto, & Priyarsono, D. S. (2019). PENGARUH 

VOLATILITAS NILAI TUKAR TERHADAP KINERJA EKSPOR 

UTAMA PERTANIAN INDONESIA. Buletin Ilmiah Litbang 

Perdagangan, 13(2), Article 2. https://doi.org/10.30908/bilp.v13i2.424 

SIGIT, W. (2022). HARGA LUAS LAHAN DAN BIAYA PRODUKSI TERHADAP 

PENDAPATAN PETANI KARET DI KECAMATAN SIMPANG 

PEMATANG KABUPATEN MESUJI [PhD Thesis, UIN RADEN INTAN 

LAMPUNG]. http://repository.radenintan.ac.id/19327/ 

Soekartawi. (2002). Analisis Usahatani. Universitas Indonesia. 

Sugiyono. (2017). Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif Dan R&D). Alfabeta. 

Sukanto, R. (2000). Manajemen Produksi Edisi keempat. BPFE. 

Sukirno, Sadono. (2015). Makro Ekonomi Teori Pengantar. Raja wali pers. 

Suratiyah. (2006). Ilmu UsahaTani. Penebar Swadaya. 

Susilo, A., & Adzim, A. (2019). Pengaruh Luas Lahan, Biaya Produksi Dan Harga 

Pasar Terhadap Peningkatan Pendapatan Petani Bawang Merah: Studi 

Kasus Di Desa Banaran Wetan Kecamatan Bagor Kabupaten Nganjuk. 

Journal of Public Power, 3(1), 12–29. 

Syahrial. (2023, Maret 15). Wawancara dengan Petani Karet Nagari Taluak 

[Komunikasi pribadi]. 

Zulkarnaen, W., & Amin, N. N. (2018). Pengaruh Strategi Penetapan Harga 

Terhadap Kepuasan Konsumen. Jurnal Ilmiah Manajemen, Ekonomi, & 

Akuntansi (MEA), 2(1), 106–128. 



II 
 

 
 

Lampiran 6. Daftar riwayat hidup 

 

RIWAYAT HIDUP PENULIS 

A. IDENTITAS 

1. Nama   : Ulil Amri 

2. Tempat Tanggal Lahir : Taluk, 17 Agustus 1996 

3. Alamat Rumah  : Taluk, Jorong Beringin Sakti, Kec.  

       Lintau Buo 

4. Nomor Handphone : 082392759755 

5. Email   : Ulilmarsyal@Gmail.Com 

6. Nama Ayah  : Syahrial 

7. Pekerjaan Ayah  : Petani 

8. Nama Ibu   : Marnis 

9. Pekerjaan ibu  : ibu rumah tangga 

 

B. RIWAYAT PENDIDIKAN 

1. SD    : SDN 31 Beringin Sakti 

2. SMP/MTsN   : MTsN Pangian 

3. SMK   : SMKN 1 Lintau Buo 

 

 

 

 

 

Pekalongan , 8 Desember 2023 

 

 

 

Ulil arri 

 


